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Abstract: This study aims to find out the pattern of tolerance education in the
context of strengthening the ideology of Pancasila in religious moderation villages and local
actors involved in strengthening tolerance in religious moderation villages. This research
uses a qualitative approach with a literature research method so that the data collection
technique is a document study. In addition, the data analysis in this study uses hermeneutics
with an emphasis on the interpretation of simplified data. The results of the study show that
tolerance education in religious moderation villages can strengthen the ideology of Pancasila
with a pattern of tolerance education with a participatory approach based on local wisdom,
because it can internalize Pancasila values and heterogeneous community life in religious
moderation villages, so that it can build resilience to a strong Pancasila ideology. In
implementing tolerance education with participatory decentralization based on local
wisdom, the role and cooperation of local actors, from village governments, religious
leaders, community leaders, and youth leaders who are members of the youth organizat,ion
are needed. Through the involvement of local actors, it turns out that it can build community
ideological awareness, harmony of life between differences, and anticipate acts of
intolerance. Basically, the pattern of tolerance education with a participatory approach
based on local wisdom applied in religious moderation villages can be used to strengthen the
ideology of Pancasila in religious moderation villages, so that it can build the resilience of a
strong Pancasila ideology.
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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pola pendidikan toleransi
dalam rangka penguatan ideologi Pancasila di kampung moderasi beragama dan aktor
lokal yang terlibat dalam penguatan toleransi di kampung moderasi beragama. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian kepustakaan sehingga
teknik pengumpulan datanya adalah studi dokumen. Selain itu, analisis data dalam
penelitian ini menggunakan hermeunitik dengan menekankan pada intreprestasi pada
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data yang sudah disederhanakan. Hasil kajian menunjukkan bahwa pendidikan toleransi
di kampung moderasi beragama dapat melakukan penguatan ideologi Pancasila dengan
pola pendidikan toleransi dengan pendekatan partisipatif yang berbasis kearifan lokal,
karena dapat menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dan kehidupan masyarakat yang
heterogen di kampung moderasi beragama sehingga dapat membangun ketahanan
ideologi Pancasila yang tangguh. Dalam mengimplementasikan pendidikan toleransi
dengan pendegkatan partisipatif yang berbasis kearifan lokal dibutuhkan peran dan kerja
sama aktor lokal, dari pemerintah desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan tokoh
pemuda yang tergabung di dalam karang taruna. Melalui keterlibatan aktor lokal tersebut
ternyata dapat membangun kesadaran ideologis masyarakat, keharmonisan kehidupan
antar perbedaan, dan mengatisipasi tindakan intoleransi. Pada dasarnya pola pendidikan
toleransi dengan pendekatan partisipatif berbasis kearifan lokal yang diterapkan di
kampung moderasi beragama dapat difungsikan untuk penguatan ideologi Pancasila di
kampung moderasi beragama sehingga dapat membangun ketahanan ideologi Pancasila
yang tangguh.

Kata Kunci: Pendidikan Toleransi; Kampung; Moderasi Beragama; Ideologi Pancasila

1. Pendahuluan

Pancasila merupakan dasar negara Indonesia yang ditetapkan oleh
para pendiri bangsa pada tanggal 18 Agustus 1945, hal tersebut ditetapkan
karena nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila merupakan
kepribadian masyarakat Indonesia. Di sisi lain, pendiri bangsa juga
menetapkan semboyan kehidupan masyarakat Indonesia yang heterogen
yaitu Bhineka Tunggal Ika (Nuryadi & Widiatmaka, 2022). Dasar negara
Pancasila dengan semboyan Bhineka Tunggal lka merupakan alat
pemersatu bangsa dan untuk menjaga masa depan keberagaman yang ada
di Indonesia, baik keberagaman etnis, budaya, ras, bahasa dan lain
sebagainya (Nuryadi & Widiatmaka, 2024). Selain itu, Pancasila tidak
hanya sebagai dasar negara Indonesia saja, melainkan juga sebagai
ideologi bangsa Indonesia karena nilai-nilai yang terkandung di dalam
Pancasila merupakan cita-cita masyarakat Indonesia yang ingin
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari (Fauzir & Ahmalia, 2024).
Namun, seiring berjalannya waktu kerukunan antar perbedaan dan masa
depan keberagaman di Indonesia mulai terganggu dengan adanya
beberapa tindakan intoleransi yang terjadi di berbagai daerah.

Berdasarkan hasil survei Setara Institute pada tahun 2024 terdapat
260 peristiwa dan 402 tindakan pelanggaran Kebebasan Beragama dan
Berkeyakinan (KBB), data tersebut menunjukkan adanya peningkatan
apabila dibandingkan dengan tahun 2023 yaitu sebanyak 217 peristiwa
dengan 329 tindakan pelanggaran Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan
(KBB) (Indonesia, 2025). Peristiwa ini menunjukkan adanya kemunduran
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kebebasan berkeyakinan dan beragama di Indonesia, mengingat
pelanggaran kebebasan berkeyakinan dan beragama dari tahun ke tahun
selalu meningkat. Hasil survei lainnya dari Setara Institute yang dilakukan
di Kota Padang, Surabaya, Bandung, Surakarta, dan Bogor menunjukkan
bahwa 83,3 persen siswa tingkat SMA dan sederajat menyatakan Pancasila
bukan ideologi yang permanen bagi bangsa Indonesia sehingga ideologi
dapat diganti dengan ideologi yang lainnya (Setara Institute, 2023).
Fenomena ini menjadi sangat memprihatinkan mengingat generasi muda
bangsa Indonesia sudah memiliki pemikiran ideologi Pancasila bisa diganti
dengan ideologi yang lainnya, padahal ideologi Pancasila dengan
semboyan Bhineka Tunggal Ika merupakan alat pemersatu keberagaman
yang ada di Indonesia. Hal ini harus segera diantisipasi dengan penguatan
ideologi Pancasila melalui pendidikan toleransi agar setiap generasi muda
dapat memiliki sikap toleransi.

Pendidikan toleransi memiliki peran yang sangat penting untuk
membangun sikap toleransi masyarakat Indonesia, mengingat banyak
terjadi tindakan intoleransi di beberapa daerah sehingga peran
pendidikan toleransi harus dimaksimalkan (Widiatmaka & Purwoko,
2021). Pendidikan toleransi pada dasarnya dapat dilakukan dengan
beragam cara, baik melalui jalur pendidikan formal, informal dan
nonformal sehingga implementasikan pendidikan toleransi sangat
fleksibel. Toleransi merupakan salah satu indikator di dalam moderasi
beragama yang menjadi program pemerintah untuk mewujudkan
kerukunan dan keharmonisan kehidupan antar perbedaan di Indonesia
(Rahayu & Lesmana, 2020). Keluarnya Peraturan Presiden 58 Tahun 2023
tentang Penguatan Moderasi Beragama menunjukkan suatu usaha
presiden untuk mengantisipasi berkembangnya tindakan intoleransi di
Indonesia. Di sisi lain, kampung moderasi beragama adalah salah satu
bentuk penguatan moderasi beragama untuk mengantisipasi tindakan
intoleransi yang berkembang di Indonesia dan untuk membangun sikap
toleransi. Kampung moderasi beragama adalah suatu model kampung
yang mengolaborasikan unsur masyarakat, pemerintah, dan pihak swasta
untuk memperkuat kehidupan harmonis di dalam keragaman, toleran,
dan memperkokoh sikap beragama yang moderat berbasis kampung. Di
beberapa daerah terdapat desa atau kampung yang mendapatkan
penghargaan dari Kementerian Agama dan dinobatkan sebagai kampung
moderasi beragama, seperti dusun Ngaten (kabupaten Sukoharjo), desa
Banguntapan (Kabupaten Bantul), Kelurahan Kratonan (Kota Surakarta)
dan lain sebagainya.

Suatu daerah tertentu dapat memperoleh penghargaan sebagai
kampung moderasi beragama dari Kementerian Agama harus memenuhi
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beberapa indikator yaitu memiliki komitmen kebangsaan (memiliki
loyalitas terhadap NKRI dan Pancasila), terdapat toleransi antarumat
beragama, masyarakatnya anti dengan kekerasan yang dapat diwujudkan
adanya penolakan dengan berkembangnya paham radikalisme dan dapat
menerima tradisi lokal atau kearifan lokal yang berkembang di berbagai
daerah Indonesia (Munif et al, 2023). Desa yang memiliki beberapa
indikator tersebut, tidak hanya mampu menjaga keharmonisan sosial,
namun secara tidak langsung juga melakukan penguatan Pancasila sebagai
ideologi bangsa Indonesia (Shofa et al., 2025), karena indikator kampung
moderasi beragama merupakan bagian dari sikap dan perilaku melakukan
penguatan ideologi Pancasila.

Penelitian ini memiliki kebaruan, karena penelitian sebelumnya
belum pernah melakukan penelitian terkait pendidikan toleransi di
kampung moderasi beragama untuk membangun ketahanan ideologi yang
tangguh. Kebaruan tersebut terletak pada pendidikan toleransi di
kampung moderasi beragama yang merupakan strategi yang inovatif
untuk penguatan ideologi Pancasila melalui pendekatan sosio-kultural
sehingga dapat membangun ketahanan ideologi Pancasila yang tangguh.
Penelitian pernah dilakukan oleh (Subchi et al., 2022) yang mengkaji
tentang moderasi beragama sangat penting bagi setiap individu di
Indonesia yang dapat mengimplementasikan komitmen kebangsaan,
mengakomodasi tradisi lokal, dan menolak kekerasan. Namun, penelitian
tersebut masih terbatas, karena hanya ranah individu, bukan komunitas
sosial dan juga belum dikembangkan sebagai praktik sosial berbasis
komunitas. Selain itu, (Suyanto et al, 2024) memaparkan hasil
penelitiannya bahwa literasi keagamaan di pendidikan formal masih
tergolong rendah sehingga berdampak pada implementasi pendidikan
toleransi belum berjalan dengan efektif. Kedua penelitian tersebut belum
mengintegrasikan konsep pendidikan toleransi, kampung moderasi
beragama, dan ideologi Pancasila dalam satu kesatuan kerangka
konseptual yang utuh sehingga penelitian ini berusaha untuk
mengintegrasikan tiga konsep tersebut dalam satu kesatuan kerangka
konseptual untuk mengisi kekosongan atau celah penelitian sebelumnya.
Selain itu, penelitian ini berusaha untuk menawarkan model konseptual
baru untuk penguatan ideologi Pancasila melalui kampung moderasi
beragama melalui proses pendidikan toleransi.

Ideologi Pancasila pada dasarnya ideologi bangsa Indonesia yang
harus dijaga dan diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, namun ironinya selalu menghadapi tantangan dan gangguan
dari luar maupun dari dalam. Selain itu, pendidikan toleransi selalu
diajarkan melalui pendidikan formal maupun non formal, namun selalu
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ada oknum tertentu yang berusaha melakukan tindakan intoleransi yang
berimplikasi pada lemahnya ketahanan ideologi Pancasila. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk mengetahui pola pendidikan toleransi dalam
rangka penguatan ideologi Pancasila di kampung moderasi beragama, dan
untuk mengetahui aktor lokal yang terlibat dalam penguatan toleransi di
kampung moderasi beragama.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena berusaha
untuk menggungkap fenomena sosial dari peran pendidikan toleransi
berbasis kampung moderasi beragama untuk penguatan ideologi
Pancasila. Kemudian metode penelitian yang digunakan adalah studi
kepustakaan sehingga teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah menganalisis artikel jurnal nasional dan internasional yang
bereputasi, prosiding, laporan penelitian, buku, dan berita online. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis hermeneutik,
karena berusaha untuk melakukan intrepretasi dari data-data yang sudah
dikumpulkan terutama yang berkaitan pendidikan toleransi, moderasi
beragama dan ideologi Pancasila. Prosedur dalam penelitian ini dapat
dilihat dalam diagram alir sebagai berikut:

Analisis Pengumpulan Kondensasi Penyajian Analisis
Permasalahan 8 Data - Data ~/ Data -/ Data ~/

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Penjelasan prosedur penelitian dalam penelitian ini yaitu 1)
menganalisis permasalahan toleransi yang berkaitan dengan ideologi
Pancasila, 2) pengumpulan data melalui studi kepustakaan yang berkaitan
dengan toleransi, kampung moderasi beragama, dan ideologi Pancasila, 3)
kondensasi data dengan melakukan penyederhanaan data agar dapat
terfokus pada tujuan dari penelitian ini, 4) penyajian data dengan
memaparkan data yang sudah dikumpulkan secara visual agar mudah
dipahami dan dianalisis, 5) analisis data, melakukan analisis dengan
menggunakan analisis hermeneuitik dengan \menekankan pada
intrepretasi pada data yang sudah disederhanakan, dan 6) kesimpulan
dalam penelitian ini untuk menjawab dari rumusan masalah atau tujuan
dari penelitian ini, kemudian kesimpulan digunakan sebagai dasar untuk
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menentukan rekomendasi yang diberikan kepada pemerintah dan
masyarakat yang pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan sikap
toleransi dan penguatan ideologi Pancasila.

3. Analisis dan Pembahasan
3.1. Pola Pendidikan Toleransi untuk Penguatan Idelogi Pancasila
di Kampung Moderasi Beragama

Pendidikan toleransi di kampung moderasi beragama memiliki peran
yang sangat sentral untuk menjaga dan mengimplementasikan ideologi
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks kehidupan sosial di
Indonesia yang notabenenya masyarakatnya multikultural, ideologi
Pancasila dengan semboyan bhineka tunggal ika menjadi pondasi utama
untuk menjaga keharmonisan kehidupan antar perbedaan yang ada, baik
perbedaan suku, agama, ras, bahasa dan lain sebagainya (Widiatmaka et
al,, 2022). Pendidikan toleransi di kampung moderasi beragama tidak
hanya transfer pengetahuan saja, melainkan juga sebagai proses
internalisasi kesadaran ideologis bagi masyarakat yang diwujudkan dalam
praktik kehidupan di tengah masyarakat yang heterogen. Pada dasarnya
pendidikan toleransi merupakan usaha sadar untuk meningkatkan sikap
saling menghargai dan menghormati antar perbedaan sehingga dapat
hidup berdampingan di tengah masyarakat yang beragam (Aditya et al,,
2022). Pendidikan toleransi di kampung moderasi beragama yang
masyarakatnya beragam menjadi ujung tombak untuk membangun
kehidupan yang harmonis dengan cara melakukan penguatan ideologi
Pancasila sehingga dapat mewujudkan ketahanan ideologi Pancasila yang
tangguh (Shofa et al., 2024).

Moderasi beragama menurut Kementerian Agama merupakan suatu
komitmen untuk menjaga dan merawat keseimbangan antara pemahaman
keagamaan dengan realitas kebangsaan untuk membangun keharmonisan
kehidupan dan menjunjung tinggi sikap toleransi di tengah masyarakat
yang beragam (Habibah et al., 2022). Moderasi beragama sendiri dapat
dibangun dengan mengimplementasikan beberapa indikator yaitu
toleransi, mengakomodir budaya lokal atau kearifan lokal, memiliki
komitmen kebangsaan, dan anti kekerasan (Subchi et al., 2022). Kampung
moderasi beragama sendiri untuk mengimplementasikan empat indikator
tersebut, khususnya pendidikan toleransi melalui dialog lintas agama yang
dimotori oleh tokoh agama, pembinaan pemuda untuk menjaga
keharmonisan kehidupan, melakukan gotong royong secara rutin, saling
tolong menolong tanpa memandang perbedaan latar belakang, menjaga
dan merawat budaya lokal atau kearifan lokal. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Salam et al. (2024) menunjukkan bahwa pendidikan
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toleransi sangat efektif apabila dilakukan dengan pendekatan kontekstual
yang berbasis kearifan lokal. Di kampung moderasi beragama pada
dasarnya juga mengakomodir, menjaga, dan merawat budaya lokal atau
kearifan lokal yang berkembang di tengah masyarakat. Pola pendidikan
toleransi di kampung moderasi beragama dengan mengajarkan kepada
para pemuda yang tergabung dalam karang taruna untuk menjaga dan
merawat budaya lokal yang masih berkembang dan sudah dijaga oleh para
pendahulu. Dalam implementasinya masyarakat di kampung moderasi
beragama adalah subyek atau pelaku untuk mengembangkan kehidupan
toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Pola pendidikan toleransi di
kampung moderasi beragama pada dasarnya mencerminkan pendidikan
partisipatif, yang pembelajarannya tidak berpusat pada pendidikan
formal, tetapi berlangsung secara organis melalui interaksi sosial di ruang
publik, kegiatan sosial-kemasyarakatan, tempat-tempat ibadah dan lain
sebagainya.

Pada dasarnya secara tidak langsung pola pendidikan toleransi yang
partisipatif di kampung moderasi beragama berusaha untuk
mengimplementasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Pancasila,
yaitu religius, humanisme, nasionalisme, demokratis, dan keadilan sosial.
Selain itu, pola pendidikan toleransi tersebut selalu dimotori oleh tokoh
agama, tokoh masyarakat, tokoh pemuda, dan pemerintah desa agar
masyarakat di kampung tersebut dapat menjaga dan merawat ideologi
Pancasila sehingga dapat mewujudkan ketahanan ideologi Pancasila yang
tangguh. Pola pendidikan toleransi yang berbasis partisipatif di kampung
moderasi beragama mengutamakan dialog lintas agama yang dapat
meningkatkan Kkesadaran terkait nilai-nilai Pancasila dan dapat
mengantisipasi terjadinya konflik. Pendidikan toleransi pada dasarnya
tidak hanya difungsikan sebagai pembelajaran saling menghormati dan
menghargai tetapi sarana strategis untuk penguatan ideologi Pancasila
sehingga dapat membangun ketahanan ideologi Pancasila yang tangguh.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indratmoko et al. (2025)
menunjukkan bahwa projek pembelajaran toleransi di desa Sukowono
dapat membangun profil pelajar Pancasila melalui kegiatan lintas budaya
dan juga lintas agama. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan toleransi
di kampung moderasi beragama dapat difungsikan sebagai laboratorium
nilai-nilai Pancasila sehingga masyarakat dapat belajar untuk
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.

Pola pendidikan toleransi berbasis partisipatif di kampung moderasi
beragama ternyata dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
sikap saling menghormati dan menghargai serta nilai-nilai yang
terkandung di dalam Pancasila (religius, humanisme, nasionalisme,
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demokratis, dan keadilan sosial). Selain itu, masyarakat tidak hanya
belajar terkait pengetahuan nilai-nilai Pancasila saja, melainkan juga
belajar untuk mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari.

3.2. Aktor Lokal yang terlibang dalam Penguatan Ideologi

Pancasila di Kampung Moderasi Beragama

Aktor lokal merupakan setiap individua tau kelompok tertentu yang
berperan aktif dan penggerak utama dalam komunitas lokal serta memiliki
pengaruh secara politik, sosial, budaya, dan keagamaan dalam
pengambilan kebijakan atau keputusan tertentu, seperti pembentukkan
nilai serta pelaksanaan kegiatan di tengah masyarakat lokal (Andrean &
Katimin, 2025). Aktor lokal dalam konteks penguatan ideologi Pancasila di
kampung moderasi beragama merupakan seluruh pihak di lingkungan
desa yang memiliki peran sebagai agen perubahan untuk menanamkan
dan mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari dan semangat moderasi beragama sehingga dapat membangun
ketahanan ideologi Pancasila yang tangguh. Pada dasarnya aktor lokal
memiliki peran yang sangat penting dalam penguatan ideologi Pancasila di
kampung moderasi beragama, karena aktor lokal adalah figur yang lahir
dan hidup dan berinteraksi secara langsung dengan masyarakat di
kampung moderasi beragama yang masyarakatnya majemuk.

Aktor lokal sendiri memiliki fungsi sebagai agen perubahan yang
dapat melakukan internalisasi nilai-nilai Pancasila ke dalam praktik
kehidupan sehari-hari, menjaga kohesi sosial, dan mengembangkan nilai
toleransi (Shofa et al., 2023). Aktor lokal dalam konteks kampung moderasi
beragama adalah tokoh agama, tokoh masyarakat, pemerintah desa, tokoh
pemuda, guru, dan organisasi masyarakat lokal yang mampu bersinergi
untuk membangun kehidupan yang harmonis yang berlandaskan nilai-
nilai Pancasila di tengah masyarakat majemuk (Shofa et al., 2025). Dalam
penguatan ideologi Pancasila di kampung moderasi beragama memiliki
peran yang sentral mengingat aktor lokal adalah tokoh yang berpengaruh
dan keputusannya selalu diikuti oleh masyarakat. Hal tersebut selaras
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanto et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa komunitas lokal sebagai aktor lokal memiliki peran
yang sangat penting dalam menjaga dan merawat nilai-nilai Pancasila
pada generasi Z dan tidak tergerus oleh perkembangan zaman khususnya
di era globalisasi sehingga dapat membangun ketahanan ideologi
Pancasila yang tangguh.

Pemerintah desa merupakan aktor lokal yang memiliki peran
penting, karena pemerintah desa adalah pemangku kebijakan yang
memiliki kewenangan dalam membuat kebijakan untuk kesejahteraan
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masyarakat desa. Nugraha et al,, (2023) menegaskan bahwa pemerintah
desa memiliki peran yang strategis dalam menerjemahkan nilai-nilai
Pancasila ke dalam program pembangunan desa melalui kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang berorientasi pada gotong royong dan
kesejahteraan bersama. Pada dasarnya pemerintah desa dapat melakukan
penguatan ideologi Pancasila di kampung moderasi beragama melalui
kebijakan yang ditetapkan oleh kepala desa, misal mengganggarkan
keuangan untuk kegiatan keagamaan, kemudian menetapkan kebijakan
pembangunan infrastruktur di desa dengan menekankan pada gotong
royong, tetapi anggaran yang dikeluarkan dimaksimalkan sehingga tidak
ada pungutan dan tidak ada penyelewengan anggaran (korupsi). Selain itu,
pemerintah desa dapat bekerja sama dengan tokoh masyarakat dan
pemuda terkait pembangunan infrastruktur, kemudian juga bisa bekerja
sama dengan tokoh-tokoh agama dalam melaksanakan Kkegiatan
keagamaan.

Tokoh agama merupakan aktor lokal yang menjadi unsur penting dan
sangat sentral dalam penguatan ideologi Pancasila di kampung moderasi
beragama, karena tokoh agama memiliki otoritas moral yang tinggi dan
menjadi panutan masyarakat. Melalui kegiatan keagamaan seperti
pengajian dan dialog lintas agama ternyata dapat melakukan penanaman
nilai-nilai Pancasila kepada masyarakat, dari nilai religius, humanisme,
nasionalisme, demokratis hingga nilai keadilan sosial. Penelitian yang
dilakukan oleh Shofa (2022) menunjukkan bahwa tokoh agama memiliki
peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai Pancasila pada
masyarakat majemuk yang berada di desa Wonorejo yang merupakan desa
Pancasila. Melalui kegiatan keagamaan dan dialog lintas agama ternyata
dapat membangun ketahanan ideologi Pancasila yang tangguh dan dapat
mengantisipasi berkembangnya paham radikalisme dan terorisme.

Tokoh masyarakat sendiri juga memiliki peran yang sentral dalam
melakukan penguatan ideologi Pancasila karena memiliki pengaruh yang
besar dalam konteks kehidupan sosial serta diakui dan dihormati oleh
masyarakat di kampung moderasi beragama. Melalui keputusannya yang
diambil, terutama dalam menjalakan kegiatan sosial seperti gotong
royong, peringatan hari besar (kemerdekaan Indonesia, hari lahirnya nabi
Muhammad SAW, dan lain sebagainya) dapat menanamkan dan
mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Hal tersebut selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri et
al.,, (2025) yaitu tokoh masyarakat memiliki peran yang sangat penting
karena dapat meredam konflik antar perbedaan terutama antar etnis dan
antar agama di desa Bedono, Semarang. Tokoh masyarakat dalam
meredam konflik tersebut dengan cara mengedepankan pada prinsip-

Bhinneka Tunggal Ika: Pancasila Jurnal Internasional Berbahasa Indonesia, Vol. 2, No. 2, Nov 2025, page 156 - 168 | 164



Pendidikan Toleransi di Kampung Moderasi Beragama Untuk Penguatan Ideologi Pancasila

prinsip musyawarah sehingga dapat membangun kehidupan sosial yang
harmonis. Prinsip musyawarah sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung
di dalam Pancasila yang secara tidak langsung tokoh masyarakat dalam hal
ini, melakukan penanaman nilai-nilai Pancasila.

Tokoh pemuda juga memiliki peran penting dalam penguatan
ideologi Pancasila di kampung moderasi beragama, karena pemuda
merupakan agen perubahan yang memiliki tanggung jawab sosial dan
moral dalam penguatan ideologi Pancasila melalui kegiatan sosial
kemasyarakatan, media sosial, pendidikan dan lain sebagainya (Priandana
et al,, 2025). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Purnama & Azwar, 2020)
menunjukkan para pemuda yang terlibat dan tergabung dalam kegiatan
karang taruna dapat melakukan penguatan nilai-nilai Pancasila di
Kelurahan Balai Tongah Koto melalui kegiatan sosial seperti gotong
royong, peringatan kemerdekaan Indonesia dan kegiatan sosial yang
lainnya. Pada dasarnya pemuda dan organisasi di tingkt lokal khususnya
karang taruna merupakan aktor lokal yang memiliki peran yang sangat
sentral dalam penguatan ideologi Pancasila di kampung moderasi
beragama sehingga dapat mewujudkan ketahanan ideologi Pancasila yang
tangguh.

4. Kesimpulan

Pendidikan toleransi di kampung moderasi beragama merupakan
strategi yang efektif untuk penguatan ideologi Pancasila di tengah
masyarakat yang heterogen sehingga dapat membangun keharmonisan
kehidupan. Pola pendidikan toleransi di kampung moderasi beragama
dapat diimplementasikan dengan pendekatan partisipatif yang berbasis
kearifan lokal sehingga tidak hanya membantu masyarakat belajar
mengenai toleransi melainkan juga mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya pendidikan toleransi dapat
meningkatkan kesadaran ideologis masyarakat, memperkuat kohesi sosial,
dan mencegah tindakan intoleransi di kampung moderasi beragama.
Pendidikan toleransi dapat diimplementasikan melalui kegiatan dialog
antar umat beragama, gotong royong, peringatan hari-hari besar
(peringatan kemerdekaan Indonesia, maulid nabi Muhammad dan lain-
lain), dan sosialisasi dari pemerintah desa. Melalui kegiatan tersebut dapat
memperkuat ideologi Pancasila di kampung moderasi beragama sehingga
dapat membangun Kketahanan ideologi Pancasila yang tangguh.
Pendidikan toleransi di kampung moderasi beragama membutuhkan
peran dan kerja sama aktor lokal sehingga dapat saling melengkapi
sehingga penguatan ideologi Pancasila dapat berjalan dengan baik dan
maksimal. Aktor lokal tersebut yaitu pemerintah desa, tokoh agama, tokoh
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masyarakat, tokoh pemuda yang tergabung dalam organisasi karang
taruna. Melalui peran dan kerja sama aktor lokal dalam
mengimplementasikan pendidikan toleransi ternyata dapat membangun
kesadaran masyarakat di kampung moderasi beragama yang notabenenya
beragam untuk hidup saling berdampingan tanpa memandang latar
belakang sehingga dapat membangun ketahanan ideologi Pancasila yang
tangguh.
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